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Abstract

This research is aimed to reveal the improvemenstatient’s result
learning in applying direct learning model on thabgect of Mengoperasikan
Sistem Kendali Elektronik (MSKE). Subject of tleisearch was grade X students
of TOlI SMK Negeri 2 Payakumbuh during second semésaching of 2012/
2013, that involved 23 students.

The data was collected from the result of examematstudies which
consist of 10 essay questions. It was normally (iegh Chi Square) applied to
determine the data was normally distributed on ifigant levela = 0.05. The
result of pretest and posttest showed that the mal@ed normally distributed.

The average value of pretest, drawn from the datalyses, was 63.76
with totally percentage 39.14%. Average value dftiest was 79.93 with totally
percentage 82.61%. Based on these analyses, welinthat Normalized Gain
was 0.465 which medium category. So that, it caswemaries that there was
improvement of student’s result study in MSKE stbyath Base Competence
(Kompetensi Dasar): using SCR to control directrent and using triac to
control alternating current.
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A. Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Teknologi sebaganbaga
pendidikan, ikut berperan dalam menghasilkan lultdslusan yang
dipersiapkan untuk bisa terampil bekerja dalam strilu Untuk mencapai
lulusan-lulusan yang terampil maka SMK berusaha bedwli peserta didik
dengan ilmu yang cukup memadai setelah bekerjardadndustri.

SMK Negeri 2 Payakumbulsebagai lembaga formal tentunya
berusaha untuk menciptakan lulusan yang berkualdasgan melakukan
berbagai usaha peningkatan di setiap bidang, salahusaha tersebut saat ini
yang sedang berjalan yaitu penggunaan KTSP (Klunkulingkat Satuan
Pendidikan).

Adapun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSHgbih
mengutamakan pada kompetensi siswa. Implikasi KirsPnengakibatkan
terjadinya keberagaman teknis pengaturan pendidika®kolah. Corak dan
model kegiatan pendidikan dapat disesuaikan olekinganasing sekolah
atau masing-masing daerah. Salah satunya adaladlaiasiteria ketuntasan
minimal (KKM). Akan berbeda KKM mata pelajaran amatasatu sekolah
dengan sekolah yang lainnya. Angka ini dirumuskataii lokakarya dewan
guru dengan mempertimbangkan potensi lingkungamlalek peserta didik
dan kondisi sarana prasarana yang tersedia.

Penentuan KKM di SMK Negeri 2 Payakumbuh diteatukdari
tingkat kompleksitas, daya dukung dan penguas&awasintake siswa)

terhadap kompetensi dasar yang telah ditetapkaviateklalam suatu materi



pembelajaran tertentu. Untuk mencapai KKM tersebayak hal yang harus
dilakukan guru dalam melaksanakan proses pembatgjanisalnya: dengan
memberikan bimbingan kepada siswa untuk lebih bggang jawab dalam
pembelajaran, menjadi fasilitator dan motivatorilsgwva, membuat berbagai
variasi model pembelajaran yang bersifat inovadii dhelibatkan siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran.

Sesuai dengan kelengkapan yang ada di SMK Negeayakumbuh
baik sarana maupun prasarana, semua mata pelgevduktif ditetapkan
KKM vyaitu 75. Mengoperasikan Sistem Kendali Elekiko (MSKE)
merupakan salah satu mata pelajaran produktif, reekea diharuskan untuk
bisa tuntas dalam mata pelajaran ini sebelum nadagingkat berikutnya.
Hasil ujian mid semester siswa pada mata pelajsi@<E di SMK Negeri 2
Payakumbuh menunjukkan masih banyak siswa yangrbelencapai KKM,
data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil ujian mid semester siswa kelas X T@emester genap tahun
ajaran 2012/2013 dalam mata pelajaran MSKE.

Jumlah Nilai yang diperoleh
No Kelas Siswa | Lulus>75 | Tidak lulus </5
1. XTOI1 30 15 15
(50%) (50%)

Sumber: Guru mata pelajaran MSKE

Hasil belajar siswa seperti tertera pada Tabel dnpunjukkan siswa
yang mencapai ketuntasan belajats adalah 15 siswa (50%) dan yang tidak
tuntas KKM sebanyak 15 siswa (50%). Dilihat darrseatase siswa yang
lulus dari kelas X TOI 1 ini, jumlah siswa yang tam dalam proses

pembelajaran belum mencapai 75%, sementara prosesbepajaran



dianggap tuntas apabila 75% dari jumlah siswa meoigde nilai sama
dengan atau di atas KKM. Sehingga data tersebatbdimengidentifikasikan
bahwa pembelajaran MSKE belum tuntas.

Hasil wawancara dengan guru MSKE dan beberapaygurg masuk
dalam kelas X TOI 1 tersebut, ketika guru memberikdihan maupun ujian,
hampir 50% dari jumlah siswa tidak mampu untuk negjagan tugas yang
diberikan guru. Hal ini dapat dilihat dari hasigas siswa masih jauh dari
yang diharapkan guru, serta tugas-tugas siswa dejagaban yang persis
sama. Sehingga berakibat pada rendahnya hasibbsiajva atau berada di
bawah KKM. Hal lain yang juga diamati oleh guru iagka kesulitan belajar
dalam kelas, misalnya: siswa tidak mampu untuk regakan tugas yang
diberikan guru.

Sementara hasil observasi dengan siswa didapatabpemyampaian
materi oleh guru tidak bervariasi sehingga siswajatk pasif di kelas dan
suasana belajar terkesan kaku. Hal tersebut dapagakibatkan proses
pembelajaran tidak berjalan optimal. Dalam prosekajér tersebut juga
didapati bahwa siswa masih belum dilibatkan secaidif dalam
pembelajaran misalnya: mencari materi dari interagau buku-buku
penunjang yang ada. Juga keterbatasan buku perglylung berhubungan
dengan mata pelajaran MSKE, sehingga siswa belungetghui gambaran
materi secara keseluruhan.

Adapun pada mata pelajaran MSKE ini banyak memarlykroses

penguasaan materi yang membutuhkan kemampuan koakeplan



prosedural karena kemampuan tersebut saling bankaituk materi-materi
selanjutnya. Sehingga dalam proses pembelajaravk atitakukan apabila
siswa dan guru berkolaborasi. Pengamatan selama$tua kelas X TOI 1
ini masih perlu dibimbing dalam pemahaman konsépataupun itu
prosedural karena pelajaran tentang MSKE merupaleryang baru bagi
mereka. Oleh karena itu, akan sangat baik apatiterapkan model
pengajaran langsung di kelas dalam proses pemizaidi$SKE.

Model pengajaran langsung ini merupakan satu mogkahg
menggunakan peragaan dan penjelasan guru kemudiamudgkan dengan
latihan dan umpan balik siswa. Menurut Rosenshdata( Harvey 2012:38)
alasan keberhasilan model pengajaran langsungaiplakam pembelajaran
karena: penjelasan materi ajar lebih jelas, dimgsa guru yang
menggunakan materi tersebut lebih banyak waktu erapdstrasikan dan
menjelaskan prosedur-prosedur dan keterampilamedaf@lan, metoda itu
dipandang lebih efektif dari para guru yang menggian lebih sedikit waktu
melakukan hal tersebut.

Prinsip penggunaan teori perilaku ini dalam belagalah pemberian
penguatan yang akan meningkatkan perilaku yangrapkan. Penguatan
melalui umpan balik kepada siswa merupakan das&tipipenggunaan teori
ini dalam pembelajaran. Dalam penerapan model penragealangsung ini
guru berperan dengan kolaborasi sebagai fasilit&tnrmotivator bagi siswa,
dan dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan barinaedia yang sesuai

untuk memudahkan siswa mencapai tujuan pembelayaragndiharapkan.



Berdasarkan kondisi di atas, maka pertanyaan yamgcuh adalah
bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengamerapkan model
pengajaran langsung pada mata pelajaran MengokamaSistem Kendali
Elektronik di kelas X TOlI SMK Negeri 2 Payakumbuh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkahasil belajar
siswa dengan model pengajaran langsung pada matajarpa

Mengoperasikan Sistem Kendali Elektronik.

B. Metode Pendlitian

Desain penelitian ini adalah penelitigire-eksperimentaldengan
rancanganthe one group pretest-postesPenentuan kelas yang diteliti
menggunakan teknikpurposive samplingyaitu pengambilan anggota
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu berdasapleatimbangan tertentu.

Subyek penelitian ini adalah kelas X TOI 1 dengamlah siswa 23
orang. Pada kelompok ini akan diberetestsebelum diberi perlakuan dan
postestsetelah diberi perlakuan. Perlakuan yang diberikdalah model
pengajaran langsung, kemudian dilihat peningkatsil ibelajar dari selisih

nilai pretestdanpostest

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian yang diperoleh dengan cara merkaerites awal
(pretes) yaitu sebelum penerapan model pengajaran langskergudian

dibandingkan dengan data yang diperoleh dengaakieis (postest setelah



menerapkan model pengajaran langsung dalam pemiziadi kelas X TOI 1

SMK Negeri 2 Payakumbuh.

1. Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas dari hasil belajpretest dan postest

Menganalisis Sistem Kendali Elektronik digunakanrfes Chi-Kuadrat
(x2). Pengujian dilakukan dengan membandingkan hgrdetung dary2
tabel dengan taraf signifikagi= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k — 1.
Dari pengujian yang dilakukan diperoleh hasil @wrmalitas sebagaimana
tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Uji Normalit®setestdanPostest

(X) | Standar thitung Keterangan

2
Deviasi X tabel

Uji Normalitas| dk

Pretest 22 | 63,76 11,37 18,251 33,924 Normal

Postest 22| 79,93 11,42 11,991 33,924 | Normal

Dengan demikian data yang diperoleh dari milatestdan postest
berdistribusi normal.
2. Analisis Deskriptif
Data yang didapatkan selama penelitian berupa baksijarpretest
dan postest Dari data tersebut akan dideskripsikan peningkdtasil
belajar siswa seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Data

Besaran statistik Pretest Postest
N 23 23
X 63,76 79,93
Standar Deviasi 11,37 11,42
Nilai Minimum 43 50
Nilai Maksimum 78 93




Dari hasil penelitian diperoleh distribusi nifaietestsiswa dari nilai
terendah 43 dan tertinggi 78. Berdasarkan databetsdidapatkan rata-
rata nilai pretest 63,76, dan simpangan baku (standar deviasi) 11,37.
Sedangkan nilapostestsiswa dari nilai terendah 50 dan tertinggi 93,
berdasarkan data tersebut diperoleh rata-rata piatest 79,93 dan
simpangan baku (standar deviasi) 11,42.

Peningkatan penguasaan materi MSKE siswa dapattatilke
dengan menghitung rata-rata sk@in dinormalisasi NG) dari skorpre-
testdanpost-test

Dengan memberikan latihan-latihan selama prosesbekaaran,
siswa mulai dapat menghubungkan tugas-tugas yamghsumereka
pelajari dengan materi pelajaran sebelumnya, halsesuai dengan
penerapan model pengajaran langsung. Dalam mekgerjaigas-tugas
rumah yang diberikan, siswa lebih mudah mengerjakamena latihan
sudah banyak mereka lakukan selama proses penrhalajdal tersebut
dilihat dari usaha siswa dalam mengerjakan dan omapglkan tugas-
tugas siswa dengan tepat waktu.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadidgd tes
diperoleh nilai rata-rataretestyaitu 63,76 dengan persentase ketuntasan
siswa 39,14%. Persentase ketuntasan ini masihdaulyang diharapkan,
karena belum mencapai 75% dari seluruh jumlah sisghingga

pembelajaran yang diikuti belum tuntas.



Setelah menerapkan model pengajaran langsung, sitb&akan
postestuntuk mengetahui peningkatan hasil belajar sisBerdasarkan
analisis data diperoleh nilai rata-rg@stestyaitu 79,93 dengan persentase
ketuntasan siswa 82,61%. Proses pembelajaran dipnigogtas apabila
75% dari siswa memperoleh nilai di atas KKM (KKM75). Berdasarkan
KKM dan persentase ketuntasan tersebut, maka pajatzen pada kelas
yang diteliti dianggap tuntas. Adapun siswa yanlgibetuntas sebanyak
17,39%, siswa tersebut belum tuntas karena kemampisva yang
memang relatif rendah jika dibandingkan dengan aiwmnya. Sehingga
dalam belajar perlu tambahan waktu khusus untukgosai materi
secara maksimal.

Berdasarkan hasgretestdanpostestsiswa diperoletNG = 0,465.
Setelah dirujuk dengan kategori indeks gain, peé@tan hasil belajar
siswa termasuk pada tingkat sedang. Sehingga diépatpulkan bahwa
penerapan model pengajaran langsung dapat meriagkagasil belajar

siswa.

D. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkasil belajar
siswa pada mata pelajaran MSKE dengan KompetensarDaenggunakan
SCR untuk mengatur arus DC dan menggunakan trindk unengatur arus
AC, meningkat setelah penerapan model pengajangsuag. Penerapan hasil

belajar ini dibuktikan berdasarkan peroleld® siswa 0,465. Persentase
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ketuntasan hasil belajar siswa sebelum diterapkagehrpengajaran langsung
adalah 34,78% meningkat menjadi 82,61%, sehinggaepr pembelajaran
MSKE dengan KD: Menggunakan SCR untuk mengatur dn@s dan
menggunakan triac untuk mengatur arus AC dikatakatas karena 82,61%
dari jumlah siswa memperoleh nilai sama denganditatas KKM.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan makardnkan (1) para
guru yang mengajar mata pelajaran Mengoperasikasteri Kendali
Elektronik (MSKE) pada semester 1 dan semeste@gjuikan menerapkan
model pengajaran langsung, karena model pengajatangsung
menitikberatkan latihan, sehingga para siswa tangpl menguasai materi
pelajaran. (2) kepada guru yang menemukan siswandsatah dalam
mengerjakan tugasnya, diharapkan untuk memotivasivas dengan
memberikan latihan terbimbing dan latihan mandiarena akan mer~'~ng

siswa untuk terbiasa menyelesaikan tugas-tugas.
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